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Ringkasan 

Penelitian bertujuan melihat pengaruh jumlah  pakan terhadap produksi telur 

Penelitian ini menggunakan induk ayam KUB sebanyak 20 ekor dengan 

perbandingan 1 jantan dan 4 betina ditempatkan pada 4 kandang batrey. Bahan 

pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah jagung, dedak, konsentrat, bungkil 

inti sawit (BIS) dengan komposisi (jagung 40%, konsentrat 124 sebanyak 30%, 

dedak 20%, BIS 10%) dan pakan itik komersial.  Perlakuan diberikan pada 

persentase pemberian pakan. (T1) Pakan komplit itik sebanyak 100 gr/ ekor/ hari , 

(T2) pakan buatan sebanyak 150 gr/ ekor/ hari, (T3)  pakan buatan sebanyak 125 

gr/ ekor/ hari, (T4) pakan buatan sebanyak 100 gr/ ekor/ hari. Menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk melihat produksi telur. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan prosedur analisis ragam (Analysis of Variance / 

ANOVA) dengan uji F pada taraf 5%.Hasil pengamatan menunjukkan jumlah pakan 

berpengaruh tidak nyata ( P>0,05) terhadap produksi telur didapat pada  kelompok 

F hitung (0,949) lebih kecil dari table taraf 5% ( 3,26), dengan demikian kelompok 

tidak berpengaruh nyata. Sementara untuk perlakuan F hitung ( 0,68) lebih kecil 

dari f tabel taraf 5% ( 3.49) juga tidak berpengaruh nyata.  

Kata Kunci: Pakan, Ayam KUB , jumlah pakan, produksi telur  

1. PENDAHULUAN 

Pakan merupakan komponen penting dalam usaha peternakan. Peningkatan 

produktivitas ayam kampung dapat dilakukan melalui perbaikan kuantitas dan 

kualitas pakan yang diberikan dengan sistem pemeliharaan intensif.Pakan 

berkualitas harus mengandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan sesuai dengan 

perkembangan umur dan tujuan pemeliharaan. Pakan yang sempurna dengan 

kandungan zat-zat nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang optimal. Zat-

zat nutrisi yang diperlukan selain kandungan protein dan energi adalah asam amino 

karena defisiensi asam amino menyebabkan pertumbuhan badan lambat dan 

terganggunya pertumbuhan bulu.  

Konsep penyusunan pakan ayam didasarkan pada keseimbangan protein dan 

energi atau keseimbangan lisin dan energi sudah banyak diterapkan. Holsheimer et 
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al. (1992) berpendapat bahwa suatu pakan tidak dimanfaatkan ternak secara efisien 

apabila komposisi antara asam-asam amino esensial dan non esensial tidak seimbang 

dan tidak memenuhi kebutuhan ternak. Keseimbangan yang baik antara protein, 

asam amino esensial dan energi metabolis dapat meningkatkan pertumbuhan 

(Resnawati, 1998; Iskandar dan Resnawati, 1999) dan produksi telur ayam 

kampung.Selain itu yang perlu diperhatikan dalam menyusun pakan ayam kampung 

adalah penggunaan secara maksimal bahan pakan lokal yang konvensional dan 

inkonvensional yang tersedia di daerah yang bersangkutan dalam upaya menekan 

serendah mungkin penggunaan bahan pakan impor. Sehingga secara keseluruhan 

harga pakan dapat ditekan yang selanjutnya dapat meningkatkan efisiensi dan 

pendapatan usaha ternak. Sampai saat ini patokan kebutuhan zat-zat nutrisi untuk 

ayam kampung belum tersedia seperti yang digunakan untuk ayam ras pedaging dan 

ras petelur.  

Beberapa hasil penelitian menggambarkan bahwa kebutuhan zat-zat nutrisi 

untuk ayam kampung lebih rendah dibandingkan dengan untuk ayam ras pedaging 

maupun ras petelur. Dengan demikian, pemberian ransum komersial ayam ras untuk 

ayam kampung merupakan pemborosan, ditinjau baik dari segi teknis maupun segi 

ekonomis. Risnawati et al. (2005) melaporkan bahwa imbangan protein dan energi 

dalam pakan ayam kampung yang dibutuhkan selama periode pertumbuhan adalah 

14% protein dan 2600 kcal/kg energi metabolis. Sedangkan ayam kampung pada 

periode bertelur membutuhkan protein 17% dan energi metabolis 3200 kkal/kg 

ransum (Natawijaya, 1993).  

Keadaan ini menggambarkan bahwa kebutuhan protein dan energi untuk ayam 

kampung cenderung lebih rendah dibandingkan dengan untuk ayam ras.KUB 

merupakan ayam hasil seleksi Ayam Kampung asli Indonesia galur betina (female 

line) selama enam generasi. Ayam KUB memiliki banyak keunggulan, diantaranya 

adalah pemberian pakan lebih efisien dengan konsumsinya yang lebih sedikit, lebih 

tahan terhadap penyakit, tingkat mortalitas yang lebih rendah, serta produksi telur 

Ayam KUB lebih tinggi dibanding Ayam Kampung lain dengan frekuensi 

bertelurnya setiap hari, sehingga dapat dijadikan solusi pemenuhan kebutuhan 

protein hewani bagi masyarakat.  

Berdasarkan keunggulannya tersebut Ayam KUB dapat menjadi ayam dengan 

tujuan penghasil telur atau sebagai pedaging (Urfa,s ett all.2017). Telur adalah salah 

satu produk peternakan yang merupakan sumber protein hewani permintaannya dari 

tahun ke tahun selalu meningkat, sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk 

dan perbaikan sosial ekonomi masyarakat. Dari berbagai sumber penghasil protein 

yang ada, ternak ayam lokal merupakan salah satu komoditi ternak yang belum 

banyak mendapat perhatian, padahal populasi di Indonesia cukup tinggi. Ransum 

memiliki peran sangat penting dalam proses pertumbuhan. Ransum yang baik 

memiliki kandungan gizi yang berkualitas tinggi karena diperlukan untuk proses 

metabolisme termasuk untuk pertumbuhan, hidup pokok, produksi dan reproduksi. 

Komposisi ransum harus seimbang antara tingkat energi dan kandungan protein 

dalam ransum, karena mempunyai hubungan erat dengan kecepatan pertumbuhan 
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dan biaya produksi dari pemeliharaan ayam tersebut. Perbedaan tingkat protein 

dalam ransum akan menyebabkan adanya perbedaan pertumbuhan. Berdasarkan hal 

tersebut maka dilakukan kajian dengan judul “Pengaruh  jumlah pakan terhadap 

Produksi Telur Ayam KUB  di Sukarami Solok Sumatera Barat”. 

2. BAHAN DAN METODE 

 Kajian  ini menggunakan kandang battery yang terbuat dari kawat, satu 

kotak berisi 1 ekor jantan dan 4 ekor betina.Kandang baterry yang digunakan 

sebanyak 4 kotak dengan jumlah keselueluruhan ayam KUB sebanyak 20 ekor, 

dengan rincian 5 ekor jantan dan 16 ekor betina. Tujuan penelitian adalah untuk 

melihat pengaruh jumlah  pakan yang diberikan  terhadap produksi telur ayam 

KUB. Parameter dari Penelitian ini adalah produksi telur, selanjutnya dalam tulisan 

ini juga ditampilkan data pendukung yaitu suhu dan kelembaban di lokasi selama 

penelitian. Ayam digunakan kisaran umur dari 4 sampai dengan 5 bulan .Penelitian 

ini dilakukan dari bulan Februari sampai dengan maret 2021 di Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. 

Metode yang digunakan adalah metode percobaan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk melihat produksi telur. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan prosedur analisis ragam (Analysis of Variance / 

ANOVA) dengan uji F pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan dan 

apabila hasil analisis menunjukkan pengaruh perlakuan yang nyata akan dilanjutkan 

dengan uji wilayah Ganda Duncan.  

Perlakuan yang digunakan yaitu 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan berupa  pakan komplit itik  dan pakan adukan yang terdiri dari (jagung 

40%, konsentrat 124 sebanyak 30%, dedak 20%, BIS 10%)  dengan pemberian 

adalah sebagai berikut : 

T1 = Pakan komplit itik sebanyak 100 gr/ ekor/ hari 

T2 = Pakan buatan sebanyak 150 gr/ ekor/ hari 

T3 = Pakan buatan sebanyak 125 gr/ ekor/ hari 

T4 = Pakan buatan sebanyak 100 gr/ ekor/ hari 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian  ini menggunakan formulasi pakan dengan persentase yang dapat 

dilihat pada Tabel. 1. Dengan pengamatan yang dilakukan pada jumlah telur yang 

dihasilkan dengan perbedaan jumlah  pakan yang diperikan setiap harinya pada 

masing-masing ayam KUB.  

Tabel 1.  Komposisi Pakan 

Bahan Pakan Jumlah (%) 

Konsentrat komersial 124 30 

Dedak 20 

Bungkil Inti Sawit (BIS) 10 

Jagung 40 
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Bahan Pakan Jumlah (%) 

Kandungan Gizi  

Protein 18,53 

Serat Kasar 5,43 

Energy 2960 kkal 

Pakan Komplit itik 100 

Protein 37-39 

Serat Kasar 6 

Energy 2500 kkal 

Tabel 2.  Jumlah Pemberian Pakan 

Perlakuan Pemberian (gr) 

T1 100 

T2 150 

T3 125 

T4 100 

3.1.  Produksi Telur 

Produksi telur yang didapat selama penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Produksi Telur per minggu selama penelitian. 

Ulangan 

Perlakuan 

Produksi telur minggu pertama (butir) 

T1 T2 T3 T4 

1 27 13 17 19 

2 26 22 9 8 

3 19 16 16 13 

4 21 11 13 12 

5 25 19 10 10 

Rataan 23 16 13 12 

Ulangan 

Perlakuan 

Produksi telur minggu kedua (butir) 

T1 T2 T3 T4 

1 22 18 18 15 

2 18 18 14 7 

3 10 19 19 21 

4 13 13 18 17 

5 15 26 14 11 

Rataan 15 18 16 14 

Ulangan 

Perlakuan 

Produksi telur minggu ketiga (butir) 

T1 T2 T3 T4 



 

124  

1 23 17 18 21 

2 10 19 14 4 

3 3 16 10 13 

4 16 10 17 18 

5 19 23 23 10 

Rataan 14 17 16 13 

Ulangan 

Perlakuan 

Produksi minggu ke empat (butir) 

T1 T2 T3 T4 

1 21 16 15 24 

2 18 34 22 7 

3 4 11 12 19 

4 14 13 20 22 

5 25 28 26 14 

Rataan 16 20 19 17 

 Hasil pengamatan respon berbagai jenis pakan berpengaruh tidak nyata ( 

P>0,05) terhadap produksi telur ayam KUB.  Didapat pada  kelompok F hitung 

(0,949) lebih kecil dari table taraf 5% ( 3,26), dengan demikian kelompok tidak 

berpengaruh nyata. Sementara untuk perlakuan F hitung ( 0,68) lebih kecil dari f 

tabel taraf 5% ( 3.49) juga tidak berpengaruh nyata. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

yang dilaporkan Keshavarz (1998) bahwa perubahan pola pemberian ransum selama 

masa pertumbuhan tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi ransum, produksi 

telur, bobot massa telur, serta FCR pada saat fase bertelur.  Faktor yang 

mempengaruhi produksi telur selama penelitian adalah kualitas pakan dan tingkat 

stres pada ayam. Hal ini sesuai dengan pendapat Yulrahmen (2008) bahwa Jumlah 

produksi  telur dipengaruhi  oleh  kandungan protein dan fosfor dalam pakan.  

Kandungan protein dalam pakan yang lebih tinggi akan menghasilkan produksi telur 

yang lebih tinggi pula, karena kandungan asam amino yang terdapat pada pakan 

tersebut lebih lengkap. Produksi telur tergantung dari zat -zat makanan yang 

dikonsumsi oleh ayam, apabila terjadi defisiensi maka pembentukan telur akan 

terhambat. Pada ayam broiler betina dilaporkan memberikan hasil serupa bahwa 

perubahan pemberian asupan protein yang berbeda pada usia pertumbuhan tidak 

mempengaruhi kecepatan tercapainya UPB (Joseph et al., 2000).  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1.  Kesimpulan 

Pemberian pakan dengan jumlah yang berbeda kisaran (100gr-150gr) tidak 

berpengaruh ternyata terhadap produksi telur ayam KUB. Sehingga untuk 

menghemat biaya pakan pada peternak dapat dianjurkan pemberian 100 gr/ekor/hari 

dengan diselingi pemberian hijauan (Indigovera, Gamal, Daun Pepaya dan lain-lain) 
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Pemakaian Pakan komersial itik yang banyak digunakan oleh peternak di 

lapangan juga memberikan hasil yang tidak berbeda nyata  sehingga dapat 

digunakan untuk pakan  

4.2.  Saran 

Perlu kajian lanjut tentang produktivitas telur yang dihasilkan serta fertilitas 

telur dengan jumlah yang dianjurkan sampai batas afkir dari indukan dan analisa 

usaha. 
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